
BAB I

PEND AHULU AN

A. Latar Belakang Masalah

Kota Madinah adalah Darul Hijrah, temp at Nabi Saw. berdomisili sesudah hijrah 

dari Mekkah. Kota inilah yang menjadi pusat ahli hadits dan di sinilah labir Malik bin Anas 

al-Asbahi. Ia dilahirkan pada tahun 93 H, tak pernah pergi merantau kecuali untuk pergi haji, 

dan wafat pada tahun 179 H di masa khalifah Harun al-Rasyid (Abu Zaid, 19S6 : 19).

Imam Malik belajar fiqh dari Rabi’ah ibn £Abd al-Rahman dan belajar hadits dari 

Nafi’, al-Zuhri, Abi Zinad dan Yahya ibn Sa’id al-Anshari. Ia terkenal sebagai pemuka fiqh 

di daerah Hijaz, dan ia menyusun kitab ai-Muwaththd (kitab hadits) dengan sistematika 

garapan/i(jA serta menyusun kitab al-Mudawvanah (kitab fiqh) (R. Syafe’i, 1994 : 69). 

Kedua kitab ini pemah mau dijadikan kitab standard pada masa Idialifah al-Manshur, akan 

tetapi imam Malik menolaknya (Ash-Shiddieqy, 19S0 : 140-143).

Beliau mendasarkan pemikirannya pada Kitabuliah menurut tertib terang samamya 

(mendahulukan ndsh, terus yang zhdhir, kemudian yang mafhilm), al-Sunnah (mendahulukan 

yang mutawatir atas yang masyhur, yang masyhur atas yang ahad, sebagaimana 

ia mendahulukan yang ndsh atas yang zhdhir dan yang zhdhir atas yang
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mafhum), Ijma ’ (mencakup ijma ’ ‘dm dan ijma uiama Madinah), dan Qiyds (kedudukan 

qiyds dalam madzhab Maliki tidak setinggi kedudukan qiyds pada madzhab Hanafi. Ia tidak 

mensyaratkan kemasyhuran dalam penggunaan hadits; tapi mensyaratkan persesuaian 

dengan ‘amai uiama Madmah (Abdul Aziz, 1990 : 59).

Para pengembang madzhab imam Malik diantaranya; Asyhab ibn Abd al-Aziz al- 

Kaisi, Abdullah ibn Abd al-Hakam (keduanya uiama Mesir), Abu Abdillah Ziyad ibn al- 

Qurthubi, Yahya ibn Yahya ibn Kalsir (uiama Afrika Utara dan Spanyol), Ibnu Rusyd al- 

Kabir, Ibnu Rusyd al-Hafidz, Ibn al-’Arabi (uiama generasi baru). Pada masa kini madzhab 

Malik berkembang di Maroko, Al-Jazair, Tunisia, Libya, Mesir (pedalaman), Sudan, 

Bahrain dan Quwait (Ash-Shiddieqy, 19S0 : 140-143).

Dalam menelusuri pendapal imam Malik tentang kedudukan saksi dalam 

perkawinan bisa dianalisis lewal kitabnya at-Mudawwanak dan Syarah al-Mu\vaththd, 

namun tidak dibahas secara khusus dan luas tentang permasalahan tersebut Oleh karena itu 

dasar-dasar pemikiran imam Malik tentang kasus tersebut dikutip dari catatan lepas para 

fuqoha, baik dari kalangan madzhabnya maupun lainnya yang tersebar dalam berbagai 

kitab. Dasar-dasar pemikiran imam Malik tentang kedudukan saksi dalam perkawinan tidak 

hanya dikutip dari persepsi imam Malik sendiri tetapi juga dari para pengikutnya.

Menurut imam Malik; saksi hukumnya tidak wajib dalam ‘aqad, akan tetapi 

perkawinan tersebut hams di ’ilankan (diuraumkan) sebelum dukhui (Malik bin Anas, T.th.,



II : 15S). Saksi menurutnya bukan merupakan syarat sah-nya suatu perkawinan. Adapun 

hadirnya dua orang saksi ketika ‘aqad hanya disunaikan saja Malik berpendapat 

bahwasanya dalil yang mengemukakan imperatif adanya saksi dal am perkawinan bukan 

merupakan dalil qath ’i (dalil hukum syara’), tetapi hanya dimaksudkan sebagai sad al- 

dzari’ah (mencegah segala sesuatuyangmenjadi jalankerusakan) (Malik bin Anas, T.th, II 

: 15S, Ibnu Rusyd, T.th., II: 13).

Adapun alasan yang dikemukakannya, yaitu ada hadits yang dinilainya lebih shaklh 

tentang kisah nikdh-aya Shafiyah r.a. yang diterima dari Ibnu al-Mundzir, yang berkata: 

“Sesungguhnya Nabi Saw. telah membebaskan kepada Shafiyah yang melangsungkan 

perkawinan tanpa adanya saksi”. Oleh karenanya Malik berpendapat persaksian di sini 

bukanlah syarat safcaya ‘aqad. Dan menurutnya tidaklah wajib dikenakan hadd kepada 

orang yang mkak tanpa adanya saksi (al-Kandahlawi, 1974, IX : 353).

Imam Syafi’i nama lengkapnya ialah Muhammad bin Idris al-Syafi’i keturunan 

Hasyim ibn Abd al-Mutlialib. Ia dilahirkan di Ghuzali (Syiria) tahun 150 Hijriyah 

(bertepatan dengan tahun wafatnya imam Abu Hanifah) dan wafat pada tahun 204 H (Abu 

Zaid, 19S6 : 28).

Al-Syafi’i dibesarkan di Mekkah dan berguru kepada Muslim ibn Khalid al-Zani 

(Mufii Mekkah) dan berguru kepada imam Malik di Madinah serta berguru kepada 

Muhammad ibn al-Hasan di Iraq. Pada mulanya ia sejalan dengan pola pemikiran Imam
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Malik, tetapi setelah berguru di Iraq, ia mempunyai corak pemikiran tersendiri dan 

terkenallah dengan sebutan qaui qadim, begitu pula ketika ia pindah ke Mesir dan 

terkenallah pemikiranya dengan sebutan qaui Jadid (Abu Zaid, 1PS6 : 31), dan ketika di 

sinilah ia mengarang kitab al-Risalah dan kitab al-Umm (R. Syafe’i, 1994 : 74).

Dal am pergolakan pemikiran, al-Syafi’i mampu memadukan antara persepsi ahli 

ra ’yu dengan persepsi ahli had its. Lantaran inilah al-Syafi’i tidak terlalu cenderung pada 

anil ra’yu dan tidak pula cenderung pada ahli h adits (Abu Zaid, 1986 : 31). Ia 

mendasarkan pemikirannya pada al-Qur’an, Haaits, Ijma’, Qiyds dan Istidldl, tetapi ia 

menolak istihsdn yang dipegangi imam Abu Hanifah dan Mashlahah Mursalah yang 

dipegangi imam Malik (Abdul Aziz, 1990 : 61).

Pada masa kini madzhab imam Syafi’i berkembang di Palestina, Yordama, 

Libanon, Syiria, Iraq, Hijaz, Pakistan, India, Indonesia, Jazirah Indo Cina, juga orang-orang 

Persia dan Yam an yang sunni bermadzhab Syafi’i. Ulama-ulama yang mengembangkan 

madzhab ini ialah Abi Ishaq al-Fairuzzabadi, Abu Hamid al-Ghazali, Abu Qasim al-Rafi’i, 

Izzuddm ibn Abd al-Salam, Muhyiddin al-Nawawi, Ibnu Daqiqi al-’Ied (Ash-Shiddieqy, 

1980:143-146).

Al-Syafi’i adalah seorang pembaharu yang cemerlang, namun kecemerlangannya 

tidak terletak pada pengenalan konsep baru, melainkan pada pemberian konotasi (arti) baru 

bagi ide-ide yang sudah ada, serta keberhasilannya menyatukan ide-ide itu dalam suatu
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skema sistemaiik. Misalnya bagi al-Syafi’i al-Qur’dn dan al-Sunnah bagaikan matahari 

dan sinamya (R. Syafe’i, 1994 : 73) yang mempunyai makna yang sangat dal am melebihi 

yang dialami oleh para pendahulunya, sebagai sumber hukum.

Dalam menelusuri pendapal imam Syafi’i tentang kedudukan saksi dalam 

perkawinan tentu harus diteliti dari sumber primemya, yaitu buah karvanya kitab al-Umm. 

Namun tidak dibahas secara khusus dan luas dalam permasalahan tersebut Oleh karena itu 

dasar-dasar pemikiran imam Syafi’i tentang kedudukan saksi dalam perkawinan dikutip 

dari persepsi al-Syafi’i dan persepsi para fuqoha dari kalangan ulama Syafi ’iyah yang 

tertulis dalam Catalan lepas dalam berbagai kitab.

Menurut al-Syafi’i saksi merupakan syarat sahnya perkawinan, maka apabila dua 

orang saksi tidak menyaksikan ketika ijab dan qabui maka nikahnya bathai. Dan 

menurutnya dua orang saksi itu harus laki-laki, muslim dan ‘adil. Al-Syafi’i juga 

mengemukakan bahwa dalil yang mengungkapkan adanya saksi dalam peikawinan 

merupakan dalil qatk’i (dalil hukum sy3ra’), jadi menurutnya persaksian di sini adalah 

sebagai syarat sahnya ‘aqad nikah (al-Syafi’i, T.th., V : 19, Ibnu Rusyd, T.th., II: 13).

Lebih lanjut lagi al-Syafi’i menjelaskan; ‘aqad nikah yang berlangsung tanpa 

adanya saksi yang di kemudiannya menyusul adanya informasi (i1Ian) perkawinan itu, maka 

nikdh-nyz tidak sah, dan menurutnya tidak boleh nikah kecuali ‘aqad nikah tersebut 

bersamaan dengan hadirnya dua orang saksi yang ‘adil. Kemudian juga menurutnya apabila
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dua orang saksi itu hadir ketika ‘aqad nikdk, akan tetapi kedua orang saksi itu tidak 

kelihatan keadilannya atau kedua saksi tersebut bodoh, maka terhadapnya diadakan 

bayyinah (keterangan) sampai benar persaksiannya itu, maka di sini kawinnya sah. Dan 

apabila berlangsungnya perkawinan yang kemudian suami isteri tersebut memerintahkan 

kepada dua orang saksi itu supaya merahasiakan perkawinannya itu, maka kawinnya sah 

tetapi makruh karena nikdk seperti ini adalah termasuk kepada nikdk sirri yang tidak 

sempuma persaksiannya itu (al-Syafi’i, T.th., V : 19).

Adapun thariqat al-istinbdth (cara pengambilan hukum) dal am meng-istinbdth 

hukum yang dipergunakan oleh imam Malik menurut penelitian al-Syathibi adalah terdiri 

dari empat dasar, yaitu; al-Qur’dn, al-Sunnah, al-ljma ’ dan al-Ra’yu (al-Syathibi, T.th., 

HI: 345). Hal tersebut menurut pandangannya bagi Malik ‘amdl ahl al-Madinah dan qaui 

sahabat merupakan bagian dari Sunnah, sedangkan Ra5yu meliputi Mashlahah Mursalah, 

Sadal-Dzari’ah, al-’Xdah, lstihsan danIstishhab (R. Syafe’i, 1994 : 67).

Sedangkan thariqat al-istinbdth dal am meng-istinbdth hukum yang dipergunakan 

oleh al-SyafTi adalah terdiri dari empat dasar hukum pula, yaitu; al-Qur’dn, al-Sunnah, 

al-Ijma1 dan al-Qiyas. Al-Syafi7i memandang ijma ’ lebih kuat dari pada hadltsAhad. Bila 

hadlts mengandung beberapa makna, al-Syafi’i mengambil makna zhdhimya saja. Dalam 

perkara-perkara yang tidak terang hukumnya dalam al-Qur’dn dan al-Hadlts, al-Syafi’i 

berpegang kepada qiyas (Abdul Aziz, 1990 : 61). Oleh sebab itu menurut al-Syafi’i zliahir
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al-Qur’an yang berbeda dengan petunjuk ai-Sunnah (al-Hadits) tidak dikaitkan dengan

ta ’arudh. Teks ai-Our’an menurutnya mmtpakan suatu kesatnan yang utuh, tidak mungkin 

terjadi pertentangan satu sama lainnya. Demikian pu!a Had its, tidak ada dua hadits yang 

saling bertentangan yang tidak ada jalan untuk mengatasinya (al-Syafi’i, T.th.: 217). Olek 

sebab itu bila dirasakan ada suatu dalil yang bertentangan perlu diadakan us alia untuk 

raemadukannya (R_ Syafe’i, 1994 :73).

Ayat-ayat al-Qur’dn yang berkaitan denganperkawinan memang tidak menyebutkan 

secara eksplisit (sharihljelas) tentang saksi. Namun demikian terdapat beberapa hadits 

yang menunjukkan betapa saksi dalam perkawinan itu merupakan hal yang sangat essensi 

dalam sebuah perkawinan. Diantara hadits-hadits Nabi Saw. y3ng mengemukakan tentang 

saksi dalam perkawinan adalah:

(al-Syaukani, T.th., VI: 259, al-Manawi, T.th., V7!: 438).



Artinya:

Dan imam Ahmad meriwayatkan dari al-Hasan dari Imran bin Husein 

sebagai marfii\ sabda Nabi Saw. : “Tidak sah suatu ’aqad nikah, kecuali 

(diliadiri) wali dan dua orang saksi”.

Urgensi saksi dalam perkawinan ini setta teknik peneiusuran istinbath ai-ahkdm

terhadapnya metupakan dasar bagi pengembangan dan penmgkatan daya fungsional bagi

up ay a iegislasi/ taqnin (penemnan dan pengembangan) hnkum

B. Perumusan Masalah Penelitian

Dalam uraian latar belakang menunjukkan bahwa persamaan pendapat mereka pada. 

kedudukan saksi dalam perkawinan itu merupakan syarat, dan wilayah perbedaannya 

timbul dalam permasalahan apakah syarat tersebut hanya syarat kesempumaan saja atau 

syarat tersebut merupakan syarat sah yang diperintahkan ketika ’aqad.

Persamaan pendapat itu karena kesamaan pengambilan sumber hnkum, yaitu Hadits. 

Sedangkan perbedaan pendapat mereka dalam hal pemahaman makna lafazh hadits. Untuk 

lebih jelasnya penelitian ini diidentifikasikan dalam:

1. Bagaimana thanqat al-istinbath yang digunakan oleh imam Malik dan al-Syafi’i 

dalam meng-istinbath hukum terhadap dalil yang mengemukakan adanya saksi dalam

perkawinan?



2. Apa persamaan dan perbedaan thariqat istinbath al-ahkam yang digunakan oleh kedua 

imam tersebut terhadap dalil yang mengemukakan adanya saksi dalam perkawinan?

3. Apa saja yang menyebabkan timbulnya persamaan dan perbedaan kedua imam itu dalam 

thariqat al-istinbath al-ahkchn-nya. terhadap dalil yang mengemukakan adanya saksi 

dalam perkawinan?.

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk:

1. Mengetahui thariqat al-istinbath yang digunakan oleh imam Malik dan al-Syafi7i 

dalam meng-istinbdth hukum terhadap dalil yang mengemukakan adanya saksi dalam 

perkawinan.

2. Mengetahui persamaan dan perbedaan thariqat istinbath al-ahkdm kedua imam 

tersebut dalam meagrisbnbdtk hukum terhadap dalil yang mengemukakan adanya saksi 

dalam perkawinan.

3. Mengetahui faktor-faktor yang menjadi penyebab timbulnya persamaan dan perbedaan 

thariqat al-istinbath al-ahkam kedua imam tersebut dalam meng-istinbdth hukum 

terhadap dalil yang mengemukakan adanya saksi dalam perkawinan.
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2. Kegunaan Penelitian

Penelitian ini dilakukan demi menemukan j awaban, guna dijadikan pegangan dal am 

menghadapi permasalahan yang serupa, juga sebagai pembuka wawasan berpikir, sebab 

dengan penelitian tidak disadari seorang peneliti akan terbawa oleh arus tala pikir 

cendekiawan yang ditelitinya. Penelitian ini juga diharapkan berguna bagi pengembangan 

pengetahuan ilmiah di Bidang Hukum Islam dan Pranata Sosial, Idmsusnya dal am penemuan 

khaidah yang berkaitan dengan suatu peristiwa yang konkret

Di samping itu, hasil penelitian ini diharapkan menarik minat peneliti lain, 

khususnya di kalangan mahasiswa, untuk mengembangkan penelitian lanjutan tentang 

masalah yang sama atau yang serupa. Dari hasil penelitian itu dapal dilakukan generalisasi 

yang lebih komprehensif Apabila hal itu dapal ditempuh, maka ia akan memberi 

sumbangan yang cukup berarti bagi pengembangan pengetahuan ilmiah di Bidang Hukum 

Islam dan Pranata Sosial.

D. Kerangka Pemikiran

Kerangka berpikir dalam penelitian ini adalah sebagai berikut ini. Pertama, 

Riwayat; yakni kadits-hadits yang mengemukakan tentang saksi dalam perkawinan isnad- 

nya ada yang dikategorikan matruk perawinya, sehingga mayoritas ulama alili hadits
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menilai hadlts tersebut semuanya dha ’if termasuk Malik dan al-Syafi’i (al-Manawi, T.th., 

VI: 438, al-Syaukani, T.th., VI: 259).

Kedua, Ihtimalat al-’Asyrah/ gramatikal kebahasaan (al-Syathibi, T.th., I : 35); 

yakni para ulama ahli hadlts yang meneliti hadlts dengan menggunakan pendekatan ini, 

mayoritas mereka berpendapat bahvva saksi itu bukan syarat sah-nyz perkawman, karena 

kalimat nafi dalam hadits-hadits yang mengemukakan adanya saksi dalam petnikahan 

menunjukkan makna li al-ltmdm (kesempumaan) bukan Li al-Shihdh (keabsahan).

Ketiga, Thariqat al-Istinbath; yakni methode/ cara yang digunakan oleh imam 

Malik dan al-Syafi’i dalam meng-istinbath dalil yang mengemukakan imperatif adanya 

saksi dalam perkawinan. Untuk memudahkan pemahaman dapat digambarkan sebagai 

berikut:
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Keempat, hubungan inhem antara nash (teks Qur'an dan Hadits) dengan iidhad 

tercermin dari methode-methode yang digunakan oleh para ulama ahli ushul fiqh dalani

proses ijtihad. Qiyds, istishidh, istihsdn, istishhab, !urf dan sad al-dzarVak adalah 

methode-methode ijtihad yang banyak digunakan para ulama (Abdullah, 1996 : 175).

Melalui kerangka berpikir ini, methodologi istinbdth al-akkdm yang dikemukakan 

oleh imam Malik dan al-Syafi’i mengenai kedudukan saksi dalam perkawinan dicoba untuk 

dipahami dan ditelusuri, sehingga pada akhimya dapat diperoleh suatu konldusi.

E. Langkah-langkah Penelitian

Dalam penelitian hal ini terdapal empal langkah penelitian yang ditempuh dan 

dilakukan, yaitu sebagai berikut:

1. Penentuan Methode Penelitian

Penelitian ini adalah penelitian hukum dengan menggunakan metode Historik 

melalui pendekalan Books Survey (C.H. Bisri, 1997 : 52-5S, R.H. Sumitro, 1990 : 11-33). 

Dalam penelitian ini juga dipergunakan methode Deskripsi-Komparatif. Yakni konsepsi 

yang dipaparkan (dideskripsikan) oleh imam Malik dan al-Syafi’i tentang kedudukan saksi 

dalam perkawinan diperbandingkan dengan suatu pensejajaran logis untuk mengidentifikasi 

persamaan dan perbedaannya.
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2. Penentuan Jenis dan Sumber Data

Data yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah data kualitatif dengan sumber 

data berupa sumber-sumber dokumenter (sumber-sumber tertulis). Sumber-sumber ini 

diklasifikasikan berdasarkan keotentikannya dalam; sumber data primer dan sumber data 

shmder. Sumber data primer adalah sumber data yang memuat data-data asli mengenai 

masalak yang sedang diteliti.

Sumber data primer yang dipergunakan adalah:

1. Kitab al-Muwaththa karya Malik bin Anas, hal: 364; \

2. Kitab ai-Mudawwanah karya Malik bin Anas, jil: II, hal: 15S;

3. Kitab al-Umm karya al-Syafi’i, jil: V, hal: 19;

4. Kitab ai-Risdlah karya al-Syafi’i, hal: 39, 79, 217; dan

5. Kitab al-Musnad karya al-Syafi’i, jil: EL, hal: 13.

Sedangkan sumber data shmder yaitu sumber data yang memuat data-data 

pelengkap, diantaranya:

1. Kitab aL-Muhadzdzab karya al-Syairazi, Jil: II, hal: 40;

2. Kitab Jam’u al-Jawdmi’karya al-Subki, jil: II, hal: 202-337, 342-356;

3. Kitab Biddy at al-Mujtahid karya IbnuRusyd, jil: II, hal: 13;

4. Kitab al-Muwafaqat karya al-Syathibi, jil: I, hal: 10-35; jil: HI, hal: 7-27, 345;

5. Kitab Fiqh al-Sunnah karya Sayid Sabiq, jil: II, hal: 49;
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6. Kitab Nail al-Authar karya al-Syaukani, jil: \iTJ hal: 259;

7. Kitab Madzdhib al-Arba !ah karya al-Jaziri, jil: IV, hal: 25;

S. Kitab al-Fiqh al-lslam karya al-Zhhaili, jil: VI, hal: 70; dan 

9. Sumber-sumber lainnya yang relevan.

3. Teknik Pengumpulan Data

Data-data yang diperlukan dalam penelitian ini diinventarisir melalui teknik 

penelitian pustaka (books survey). Data-data yang diperoleh dari penelitian pustaka ini 

kemudian dikiasifikasikan (dikelompokkan) berdasarkan tat a hirarkis sumber-sumbernva 

(primer atau skunder).

4. Analisis Data

Data-data yang telah diinventarisir serta dikiasifikasikan berdasarkan tat a 

hirarkis sumbernya kemudian dianalisis isinya (Content Analysis). Analisis ini dilakukan 

melalui analisis komparasi kualitatif yang meliputi:

1. Penganalisisan konsep-konsep yang diteliti dari data-data orisinil (dari sumber data 

primer) dengan melakukan pemilahan-pemilahan atau identifikasi konsep antara dua 

konsepsi (pendapat), dan kemudian menganalisa data-data tambahan (dari sumber 

data skunder) untuk mendapat informasi tambahan.

2. Data-data yang telah diidentifikasi kemudian diperbandingkan dengan melakukan 

pensejajaran logis, sehinggapersamaan Aznperbedaannya secara lebih khusus



15

dapat ditentukan dan dikiasifikasikan.

3. Menganalisis data dan penelusuranpersamaan danperbedaan pendapat yang 

dideskripsikan oieh Malik bin Anas dan al-Syafi’i tentang kedudukan saksi dalam 

perkawinan, setta penelusuran faktor-faktor yang menjadi sebab timbulnya persamaan 

dan perbedaannya.


